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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu
penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk mendapatkan
jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi.
Menurut Sugiyono (2006:13) mendefinisikan objek penelitian sebagai berikut:
“Sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid, dan reliable tentang

sesuatu hal (variable tertentu)”.

Adapun menurut Husein Umar (2007:303) objek penelitian adalah :
“Objek penelitian menjelaskan tentang apa atau siapa yang menjadi
objek penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika

dianggap perlu”.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa objek penelitian digunakan
untuk mendapatkan data sesuai tujuan dan kegunaan tertentu yang objektif, valid dan
realible. Objek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah adalah
mengenai independensi, skeptisisme profesional auditor, dan kualitas audit pada

Kantor Akuntan Publik Wilayah Kota Bandung yang terdaftar di BAPEPAM-LK.
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3.2  Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Metode penelitian ini menggunakan metode
deskriftif analisis dan verifikatif. Dengan menggunakan metode penelitian akan
diketahui hubungan vyang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga
menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang
diteliti.

Menurut Sugiyono (2010:2) metode penelitian adalah:

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat empat
kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara
ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada kegiatan ciri-ciri keilmuan,
yaitu rasional, empiris, dan sistematis.

Metode deskriptif menurut Sugiyono (2010:29) adalah sebagai berikut:

“Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak

digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas*.

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan rumusan masalah. Data
yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah-masalah yang ada dan

sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data tersebut akan dikumpulkan, dianalisis



26

dan diproses lebih lajut sesuai dengan teori-teori yang telah dipelajari, jadi dari data
tersebut akan ditarik kesimpulan.

Sedangkan menurut Mashuri (2009:45) metode verifikatif adalah :
“Memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu
cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat
lain dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan®.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan

perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel X1
(Independensi), X2 (Skeptisisme Profesional Auditor) terhadap Y (Kualitas Audit).
Verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterima

atau ditolak.

3.2.1 Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna bagi
semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian, karena langkah dalam melakukan
penelitian mengacu kepada desain penelitian yang telah dibuat.
Menurut Husein Umar (2007:123) desain penelitian adalah sebagai berikut:
“Desain penelitian adalah semua proses yang dilakukan dalam

perencanaan dan pelaksanaan penelitian”.

Menurut Sugiyono (2008:13), proses penelitian dapat disimpulkan seperti

teori sebagai berikut:
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Sumber masalah

Rumusan masalah

Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
Pengajuan hipotesis

Metode penelitian

Menyusun instrumen penelitian

Kesimpulan.

Berdasarkan proses penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka desain pada

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Sumber masalah

Membuat identifikasi masalah berdasarkan latar belakang penelitian sehingga

mendapatkan judul sesuai dengan masalah yang ditemukan. Identifikasi masalah

diperoleh dari adanya fenomena yang terjadi di masyarakat, yaitu rendahnya

tingkat independensi dan skeptisisme auditor di mata masyarakat.

Rumusan masalah

Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui

pengumpulan data. Berikut rumusan masalah:

a. Seberapa besar pengaruh independensi terhadap kualitas audit

b. Seberapa besar pengaruh skeptisisme profesional auditor terhadap kualitas
audit.

Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan

Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (berhipotesis), maka

peneliti mengkaji teori-teori yang relevan dengan masalah dan berfikir. Selain itu

penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga dapat digunakan sebagai

bahan untuk memberikan jawaban sementara terhadap masalah penelitian

(hipotesis). Telaah teoritis mempunyai tujuan untuk menyusun kerangka teoritis
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yang menjadi dasar untuk menjawab masalah atau pertanyaan penelitian yang

merupakan tahap penelitian dengan menguji terpenuhinya Kriteria pengetahuan

yang rasional.

Pengajuan hipotesis

Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan

didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara

empiris (faktual).

Metode penelitian

Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan metode deskriptif dan

verifikatif untuk menjawab rumusan masalah, yaitu :

a. Seberapa besar pengaruh independensi terhadap kualitas audit.

b. Seberapa besar pengaruh skeptisisme profesional auditor terhadap kualitas
audit.

Menyusun instrumen penelitian

Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti dapat menyusun

instrumen penelitian. Instrumen ini digunakan sebagai alat pengumpul data.

Instrumen pada penelitian ini berbentuk kuesioner, untuk pedoman wawancara

atau observasi. Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, maka

instrumen penelitian harus terlebih dulu diuji validitas dan reabilitasnya. Dimana

validitas digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah alat ukur dan reabilitas

digunakan untuk mengukur sejauh mana pengukuran tersebut dapat dipercaya.

Setelah data terkumpul maka selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan

masalah dan menguji hipotesis yang diajukan dengan teknik statistik tertentu.



29

Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir berupa jawaban atas rumusan masalah.
Dengan menekankan pada pemecahan masalah berupa informasi mengenai solusi

masalah yang bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan keputusan.

Tabel 3.1

Desain Penelitian

Desain penelitian
Tujuan Metode Time
Penelitian |  Jenis Penelitian yang Unit Analisis .
. Horizon
digunakan
. Descriptive Auditor
T-1 Def/cerrlﬁcﬂ(v;[i?an dan Eksternal KAP Secc::[ict)nsr?al
Survey Wilayah Bandung
I Descriptive Auditor
T-2 Def/cerrlﬁcﬂ(v;[i?an dan Eksternal KAP Se((::[ict)nsr?al
Survey Wilayah Bandung

Sumber : Sugiyono (2008:13)

Dari tabel di atas dapat penulis uraikan sebagai berikut:

1. Tujuan penelitian pertama adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

independensi auditor terhadap kualitas audit pada KAP Wilayah Bandung yang
terdaftar di BAPEPAM-LK, digunakan metode deskriptif dan verifikatif yaitu
dengan cara mengumpulkan informasi dengan membuat instrumen kedua variabel
dan menganalisis secara kualitatif dan kuantitatif serta melakukan uji hipotesis
yang telah ditetapkan dengan menggunakan uji statistika.

. Tujuan penelitian kedua adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

skeptisisme profesional auditor terhadap kualitas audit pada KAP Wilayah
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Bandung yang terdaftar di BAPEPAM-LK, digunakan metode deskriptif dan
verifikatif yaitu dengan cara mengumpulkan informasi dengan membuat
instrumen kedua variabel dan menganalisis secara kualitatif dan kuantitatif serta

melakukan uji hipotesis yang telah ditetapkan dengan menggunakan uji statistika.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Menurut Sugiyono (2012:38) mendefinisikan operasional variabel
adalah sebagai berikut:
“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya”.

Operasional variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta skala
dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian. Variabel-variabel yang terkait
dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Bebas/Independent (X)

Dalam penelitian variabel bebas akan berkaitan dengan masalah yang
akan diteliti adalah variabel X1 adalah independensi Auditor dan X2
adalah skeptisisme profesional auditor.

2. Variabel Tidak Bebas / Dependent (variabel Y)

Dalam penelitian ini variabel yang berkaitan dengan masalah yang akan
diteliti adalah Kualitas Audit. Operasional variabel penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Operasionalisasi Variabel
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Variabel Konsep Variabel Indikator Skala
Independensi  mencerminkan sikap .
tidak memihak serta tidak dibawah |1 Independence in Fact
pengaruh atau tekanan pihak tertentu |2+ Independence in
X1 dalam mengambil keputusan dan Appearance
Independensi | tindakan . . Ordinal
Siti Kurnia Rahayu dan Ely
(Agoes dan | Cenik Ardana, Suhayati (2010:51)
2009:146)
X2 “Kewajiban auditor untuk | 1. Menyadari manajemen selalu
Skeptisisme menggunakan dan mempertahankan bisa membuat kecurangan
Profesional skeptisisme profesional, sepanjang | 2. Sikap berfikir yang senantiasa
Auditor periode penugasan terutama mempertanyakan Ordinal
kewaspadaan atas kemungkinan | 3. Terapkan kehati-hatian
terjadinya kecurangan.”
Theodorus (2013:321)
Theodorus (2013:321)
“Kualitas  audit  berarti  cara | 1. Integritas Ordinal
memberitahu audit mendeteksi bahan | 2. Objektivitas
laporan salah saji laporan keuangan. | 3. Kompetensi  serta  sikap
Y Aspek deteksi adalah refleksi dari kecermatan dan kehati-hatian
Kualitas Audit | kompetensi  auditor, gedangkaq profesional
laporan merupakan cerminan dari 4 Kerahasiaan
etika  atau integritas  auditor, | _° ) .
J 5. Perilaku Profesional

khususnya independensi’

Arens et.,al (2012:105)

(Standar Profesioanl Akuntan
Publik, 2011 seksi 100.4

Dalam operasionalisasi variabel ini semua variabel menggunakan skala

ordinal. Menurut Umi Narimawati (2010:53) mendefinisikan skala ordinal adalah

sebagai berikut:
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“Skala pengukuran yang memberikan informasi tentang jumlah

relative”.

Berdasarkan pengertian diatas, maka skala yang digunakan dalam penelitian

ini adalah skala ordinal dengan tujuan untuk memberikan informasi berupa nilai pada

jawaban. Variabel-variabel tersebut diukur oleh instrumen pengukur dalam bentuk

kuesioner berskala ordinal yang memenuhi pernyataan-pernyataan tipe skala likert.

Untuk setiap pilihan

jawaban diberi

maka responden harus

menggambarkan, mendukung pernyataan (positif) atau tidak mendukung pernyataan

(negatif).

Tabel 3.3

Scoring Untuk Jawaban Kuesioner

Jawaban Responden Skor Positif Skor Negatif
Selalu 5 1
Sering 4 2
Kadang-kadang 3 3
Pernah 2 4
Tidak Pernah 1 5

Sumber: Sugiyono (2010:94)
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3.2.3  Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data
Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian mengenai “Pengaruh
Independensi dan Skeptisisme Profesional Auditor terhadap Kualitas Audit” adalah
data primer.
Menurut Sugiyono (2008:137) mengemukakan definisi data primer adalah
sebagai berikut :
“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data”.

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui cara menyebarkan
kuesioner dan melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, dalam hal ini auditor eksternal.
3.2.3.2 Teknik Penentuan Data

Untuk menunjang hasil penelitian, maka peneliti melakukan pengelompokan
data yang diperlukan ke dalam dua golongan, yaitu:
1.Populasi
Populasi merupakan obyek atau subyek yang berada pada suatu wilayah dan
memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian. Populasi
sasaran dalam penelitian ini adalah auditor pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah
Kota Bandung jumlah populasi secara keseluruhan sebanyak 12 KAP yang diwakili

oleh auditor senior dan auditor partner sebanyak 24 responden.



Tabel 3.4

Daftar Nama KAP di Wilayah Kota Bandung Yang Terdaftar di
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BAPEPAM LK

No Nama KAP Alamat Responden

1 KAP Roebiandini & JI. Sidoluhur no. 26 Rt 004/ 007 Sukaluyu 9
Rekan Cibeuying Kaler Bandung 40132

2 KAP Abubakar Usman & JI. Abdurahman Saleh No.40 Lantai 2 2
Rekan

3 | KAPRonald Haryanto & | 5 ¢\ ohaii No.36 A Bandung 2
Rekan
KAP Doli, Bambang, .

4 Sulistiyanto, Dadang & JI. Jakarta Ruko Kota Baru Permai Kav 10 2

. Bandung

Ali
KAP Djoemarma,

5 Wahyudin & Rekan JI. Dr. Slamet No. 55 Bandung 40161 2
KAP Prof. Dr. H. Th.

6 Hasanuddin, MSc & Metro Trade Center Blok F No.29 2
Rekan
KAP JI.PH.Hasan Mustopa No0.58 bandun

7 Koesbhandijah,Beddy 4612 4 P ' g 2
Samsi & Setiasih

8 KAP Af. Rachman JI. Pasir Luyu Raya No.36 Bandung 5
Soetjipto WS 40254

9 DRS. GUNAWAN Komp. Taman Golf Arcamanik Endah JI. 5
SUDRAJAT Golf Timur 111 No.1 Bandung

10 | KAP Sabar & Rekan JI. Kancra No. 62 2
KAP Drs. Karel, .

11 Widyarta JI. Hariangbanga No.15 2
KAP Dr. H.E.R.

12 Suhardjadinata & Rekan Metro Trade Center Blok C No.5 2

Jumlah 24

Sumber : bapepam.go.id
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2. Sampel

Menurut Sugiyono (2011:81) mendefinisikan sampel adalah
“Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut”.

Penarikan sempel dilakukan dengan menggunakan teknik penarikan sampling

jenuh berdasarkan seluruh Kantor Akuntan Publik di Bandung.

Menurut Sugiyono (2011:85) menjelaskan bahwa :
“Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi yang digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila
jumlah populasi reratif keil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang
ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah
lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi
menjadi sampel”.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sampling jenuh karena penulis

menggunakan seluruh populasi yaitu 12 Kantor Akuntan Publik yang ada di Bandung

dengan jumlah responden 24 untuk dijadikan sampel dari penelitian.

3.2.4  Prosedur Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan dua
cara, yaitu Penelitian Lapangan (Field Research) dan studi kepustakaan (Library
Research) . Pengumpulan data primer dan sekunder dilakukan dengan cara:
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
a. Metode pengamatan (Observasi), yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang sedang diteliti, diamati

atau kegiatan yang sedang berlangsung.
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b. Wawancara (Interview), vyaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh
dengan cara tanya jawab langsung dengan pihak- pihak yang terkait langsung
dan berkompeten dengan permasalahan yang penulis teliti.

c. Kuesioner, teknik kuesioner yang penulis gunakan adalah kuesioner tetutup,
suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar
pertanyaan kepada responden dan yang menjadi responden dalam penelitian
ini adalah auditor eksternal, dengan harapan mereka dapat memberikan
respon atas daftar pertanyaan tersebut.

2. Penelitian kepustakaan (Library Research). Penelitian ini dilakukan melalui studi
kepustakaan atau studi literatur dengan cara mempelajari, meneliti, mengkaji serta
menelah literatur berupa buku-buku (text book), peraturan perundang-undangan,
majalah, surat kabar, artikel, situs web dan penelitian-penelitian sebelumnya yang
memiliki hubungan dengan masalah yang diteliti. Studi kepustakaan ini bertujuan
untuk memperoleh sebanyak mungkin teori yang diharapkan akan dapat
menunjang data yang dikumpulkan dan pengolahannya lebih lanjut dalam
penelitian ini.

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang sebenarnya,
terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada responden yang memiliki karakteristik
yang sama dengan karakteristik populasi penelitian. Uji coba dilakukan untuk
mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur
penelitian, sehingga diperoleh item-item pertanyaan -pertanyaan yang layak untuk

digunakan sebagai alat ukur untuk pengumpulan data penelitian
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3.2.4.1 Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2011:121) menyatakan bahwa :
“Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid, valid berarti instrumen

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur”.

Uji validitas ditujukan untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian atau
instrument.Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau
benar.

Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu
karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test
(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk diukur.
Suatu alat ukur disebut valid bila dia melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan
mengukur apa yang seharusnya diukur.

Tabel 3.5

Standar Penilaian Untuk Validitas

Criteria Validity
Good 0.50
Acceptable 0,30
Marginal 0,20
Poor 0,10

Sumber: Barker et al (2002:70)

Seperti yang telah dijelaskan padan metodologi penelitian bahwa untuk
menguji valid tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu

melalui nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor total = 0,30 maka
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pernyataan tersebut dinyatakan valid dan apabila < 0,30 berarti data tersebut dapat
dikatakan tidak valid. Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan rumus korelasi.

Seperti dilakukan pengujian lebih lanjut, semua item pernyataan dalam
kuesioner harus diuji keabsahannya untuk menentukan valid tidaknya suatu item.Uji
validitas dilakukan untuk mengukur pernyataan yang ada dalam kuesioner. Validitas
suatu data tercapai jika pernyataan tersebut mampu mengungkapkan apa yang akan
diungkapkan.

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing - masing pernyataan
dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Teknik korelasi yang digunakan
adalah teknik korelasi Untuk mempercepat dan mempermudah penelitian ini
pengujian validitas dilakukan dengan bantuan komputer dengan menggunakan
software SPSS 20 for windows dengan metode korelasi untuk mencari koefisien
korelasi antara variabel integritas dan kualitas audit, variabel objektivitas dan kualitas

audit .

Adapun rumus yang digunakan peneliti untuk uji validitas adalah menggunakan

teknik analisis Korelasi Pearson dengan rumus sebagai berikut :

e ny X1 = X)Q.T)
Ty =) Y = (YT

Sumber: Sugiyono (2014:183)
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Dimana :

r = Nilai Korelasi Pearson

2Xi = Jumlah hasil pengamatan variabel X
2Y = Jumlah hasil pengamatan variabel Y1

2XY = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y;
>x? = Jumlah dari hasil pengamatan variabel X yang telah dikuadaratkan
>Y? = Jumlah dari hasil pengamatan variabel Y yang telah dikuadaratkan

n = Jumlah responden dalam uji coba instrumen

3.2.4.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2010:3) reliabiltas adalah:

“Derajad konsistensi/ keajegan data dalam interval waktu tertentu.”

Berdasarkan definisi diatas, maka relibilitas dapat diartikan sebagai suatu
karakteristik terkait dengan keakuratan, ketelitian, dan kekonsistenan. Suatu alat
disebut reliabel apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap
kelompok subjek sama sekali diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang
diukur dalam diri subjek memang belum berubah. Dalam hal ini relatif samaberarti
tetap adanya toleransi perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali
pengukuran.

Pengujian ini dilakukan terhadap butir pertanyaan yang termasuk dalam
kategori valid. Pengujiasn reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan internal consistency, yaitu dilakukan dengan cara mencobakan instrument

sekali saja, kemudian dianalisis dengan menggunakan suatu teknik perhitungan
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reliabilitas. Teknik yang digunakan untuk menguji keandalan kuesioner pada

penelitian ini adalah metode alpa cronbach dari Spearman-Brown menurut Sugiono

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Butir-butir instrument di belah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok instrument
ganjil dan genap.

b. Skor untuk masing-masing pertanyaan pada tiap belahan dijumlahkan sehingga
menghasilkan dua skor total untuk masing-masing responden.

c. Mengkorelasikan skor total satu dengan skor total dua dengan analisis korelasi

d. Mencari reliabilitas untuk keseluruhan pertanyaan dengan rumus Spearman
Brown sebagai berikut:

2rb
B 1 +T'b

T

Sumber: Sugiyono (2010:131)

Keterangan :

ri = Reliabilitas internal seluruh instrumen
rb = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua

Tabel 3.6

Standar Penilaian Untuk Reliabiltas

Criteria Reliability
Good 0,80
Acceptable 0,70
Marginal 0,60
Poor 0,50

Sumber : Barker et al (2002:70)
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Selain valid instrumen penelitian juga harus andal, keandalan instrument
menjadi indikasi bahwa responden konsisten dalam memberikan tanggapan atas
pernyataan yang diajukan. Seperti yang dikemukakan Barker et al (2007:70)
sekumpulan butir pernyataan yang mengukur variabel dapat diterima jika memilki

koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,60.

3.2.5 Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis

Berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian, maka metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode verifikatif. Dalam
pelaksanaan, penelitian ini menggunakan jenis atau alat bentuk penelitian deskriptif
dan verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan.

1) Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa yang
dilakukan oleh perusahaan berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk selanjutnya
diolah menjadi data. Data tersebut kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu
kesimpulan. Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana
pengaruh independensi dan skeptisisme profesional auditor terhadap kualitas
audit.

2) Penelitian verifikatif adalah penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis
dengan menggunakan perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan untuk
menguji pengaruh variabel independent (X) terhadap variable dependent (YY) yang
diteliti. Verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis apakah

diterima atau ditolak.
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Peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diuraikan dengan
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.
1. Analisis Kualitatif
Menurut Sugiyono (2010:14) analisis kualitatif adalah sebagai berikut:
“Metode penelitian kualitatif itu dilakukan secara intensif, peneliti ikut
berpartisipasi lama dilapangan, mencatat secara hati-hati apa yang
terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang

ditemukan dilapangan, dan membuat laporan penelitian secara
mendetail”.

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang lebih lengkap dari variabel
X1 (Independensi) dan X2 (Skeptisisme Profesional Auditor), peneliti menggunakan
metode kualitatif dengan mewawancarai narasumber dari divisi yang terkait.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

a. Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasikan dalam lima
alternatif jawaban dengan menggunakan skala ordinal yang menggambarkan
peringkat jawaban.

b. Dihitung total skor setiap variabel / subvariabel = jumlah skor dari seluruh
indikator variabel untuk semua responden.

c. Dihitung skor setiap variabel/subvariabel = rata-rata dari total skor.

d. Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digunakan statistik deskriptif
seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk tabel ataupun grafik.

e. Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian ini,

digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut :
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Skor total = Srorakwmal oo
or tofal = X
Skor ideal :

(Sumber: Umi Narimawati, 2007:85)

Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah
diajukan. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden
diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi. Penjelasan bobot nilai skor
aktual dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.7

Kriteria Presentase Tanggapan Responden

No. % Jumlah Skor Kriteria
1 20.00% — 36.00% Tidak Baik
2 36.01% - 52.00% Kurang Baik
3 52.01% - 68.00% Cukup Baik
4 68.01% — 84.00% Baik
5 84.01% - 100% Sangat Baik

Sumber : Umi Narimawati (2007)
2. Analisis Kuantitatif
Menurut Sugiyono (2010: 8) menjelaskan bahwa analisis kuantitatif adalah
sebagai berikut:
“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan”.

Berdasarkan pengertian analisis kuantitatif yang diuraikan diatas, adapun

teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan alat uji statistik yaitu
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dengan uji persamaan strukturan berbasis variance atau yang lebih dikenal dengan
nama Partial Least Square (PLS) menggunakan software SmartPLS 2.0. Menurut
(Imam Ghozali, 2006:1) metode Partial Least Square (PLS) dijelaskan sebagai
berikut:
“Model persamaan strukturan berbasis variance (PLS) mampu
menggambarkan variabel laten (tak terukur langsung) dan diukur
menggunakan indikator-indikator (variable manifest)”.

Penulis menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan alasan bahwa
variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan variabel laten (tidak terukur
langsung) yang dapat diukur berdasarkan pada indikator-indikatornya (variable
manifest), serta secara bersama-sama melibatkan tingkat kekeliruan pengukuran
(error). Sehingga penulis dapat menganalisis secara lebih terperinci indikator-
indikator dari variabel laten yang merefleksikan paling kuat dan paling lemah
variabel laten yang mengikutkan tingkat kekeliruannya.

Menurut (Imam Ghozali, 2006:18) Partial Least Square (PLS) didefinisikan
sebagai berikut:

“Partial Least Square (PLS) merupakan metode analisis yang powerful
oleh karena tidak mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala
tertentu, jumlah sampel kecil. Tujuan Partial Least Square (PLS)
adalah membantu peneliti untuk mendapatkan nilai variabel laten
untuk tujuan prediksi”.

Model ini dikembangkan sebagai alternatif untuk situasi dimana dasar teori
pada perancangan model lemah atau indikator yang tersedia tidak memenuhi model

pengukuran refleksif. PLS selain dapat digunakan sebagai konfirmasi teori juga dapat

digunakan untuk membangun hubungan yang belum ada landasan teorinya untuk



45

pengujian proposisi. Menurut (Imam Ghozali, 2006:19) PLS dikemukakan sebagai
berikut:
“PLS menggunakan literasi algoritma yang terdiri dari seri analisis
ordinary least squares maka persoalan identifikasi model tidak
menjadi masalah untuk model recursive, juga tidak mengasumsikan
bentuk distribusi tertentu untuk skala ukuran variabel. Lebih jauh lagi
jumlah sampel dapat kecil dengan perkiraan kasar”.

Menurut Fornell yang dikutip (Imam Ghozali, 2006:1) kelebihan lain yang
didapat dengan menggunakan Partial Least Square (PLS) adalah sebagai berikut:

“SEM berbasis variance atau PLS ini memberikan kemampuan untuk
melakukan analisis jalur (path) dengan variabel laten. Analisis ini
sering disebut sebagai kedua dari analisis multivariate”.

Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan di atas, maka diketahui bahwa
model analisis PLS merupakan pengembangan dari model analisis jalur, adapun
beberapa kelebihan yang didapat jika menggunakan model analisis PLS vyaitu data
tidak harus berdistribusi tertentu, model tidak harus berdasarkan pada teori dan
adanya indeterminancy, dan jumlah sampel yang kecil.

Beberapa istilah umum yang dipakai dalam penelitian ini menurut (Hair et al,
1995) diuraikan sebagai berikut:

a. Konstruk Laten
Pengertian konstruk adalah konsep yang membuat peneliti mendefinisikan
ketentuan konseptual namun tidak secara langsung (bersifat laten), tetapi diukur
dengan perkiraan berdasarkan indikator. Konstruk merupakan suatu proses atau

kejadian dari suatu amatan yang diformulasikan dalam bentuk konseptual dan

memerlukan indikator untuk memperjelasnya.
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b. Variabel Manifest
Pengertian variabel manifest adalah nilai observasi pada bagian spesifik yang
dipertanyakan, baik dari responden yang menjawab pertanyaan (misalnya,
kuesioner) maupun observasi yang dilakukan oleh peneliti. Sebagai tambahan,
konstruk laten tidak dapat diukur secara langsung (bersifat laten) dan
membutuhkan indikator-indikator untuk mengukurnya. Indikator-indikator
tersebut dinamakan variabel manifest. Dalam format kuesioner, variabel manifest
tersebut merupakan item-item pertanyaan dari setiap variabel yang
dihipotesiskan.

c. Variabel Eksogen, Variabel Endogen, dan Variabel Error
Variabel eksogen adalah variabel penyebab, variabel yang tidak dipengaruhi oleh
variabel lainnya.Variabel eksogen memberikan efek kepada variabel lainnya.
Dalam diagram jalur, variabel eksogen ini secara eksplisit ditandai sebagai
variabel yang tidak ada panah tunggal yang menuju ke arahnya. Variabel
endogen adalah variabel yang dijelaskan oleh variabel eksogen.Variabel endogen
adalah efek dari variabel eksogen. Dalam diagram jalur, variabel endogen ini
secara eksplisit ditandai oleh kepala panah yang menuju ke arahnya.

Di dalam PLS variabel laten bisa berupa hasil pencerminan indikatornya,
diistilahkan dengan indikator refleksif (reflectiveindicator). Di samping itu, variabel
yang dipengaruhi oleh indikatornya diistilahkan dengan indikator formatif (formative
indicator). Adapun penjelasan dari jenis indikator tersebut menurut (Imam Ghozali,

2006:7) adalah sebagai berikut:
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1. Model refleksif dipandang secara matematis, indikator seolah-olah sebagai
variabel yang dipengaruhi oleh variabel laten. Hal ini mengakibatkan bila terjadi
perubahan dari satu indikator akan berakibat pada perubahan pada indikator
lainnya dengan arah yang sama. Ciri-ciri model indikator reflektif adalah:

a. Arah hubungan kausalitas dari konstruk ke indikator.

b. Antar indikator diharapkan saling berkorelasi (memiliki interval consistency
reliability).

c. Menghilangkan satu indikator dari model pengukuran tidak akan merubah
makna dan arti variabel laten.

d. Menghitung adanya kesalahan pengukuran (error) pada tingkat indikator.

2. Model formatif dipandang secara matematis, indikator seolah-olah sebagai
variabel yang mempengaruhi variabel laten, jika salah satu indikator meningkat,
tidak harus diikuti oleh peningkatan indikator lainnya dalam satu konstruk, tapi
jelas akan meningkatkan variabel latennya. Ciri-ciri model indikator formatif
adalah:

a. Arah hubungan kausalitas seolah-olah dari indikator ke variabel laten.
b. Antar indikator diasumsikan tidak berkorelasi.
c. Menghilangkan satu indikator berakibat merubah makna variabel.
d. Menghitung adanya kesalahan pengukuran (error) pada tingkat variabel.
Menurut (Imam Ghozali, 2006:4) PLS adalah salah satu metode yang dapat
menjawab masalah pengukuran indeks kepuasan karena PLS tidak memerlukan
asumsi yang ketat, baik mengenai sebaran dari perubahan pengamatan maupun dari

ukuran contoh yang tidak besar. Keunggulan PLS antara lain:
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a. PLS dapat menganalisis sekaligus konstruk yang dibentuk dengan indikator
refleksif dan indikator formatif.
b. Fleksibilitas dari algoritma, dimensi ukuran bukan masalah, dapat
menganalisis dengan indikator yang banyak.
c. Sampel data tidak harus besar (kurang dari 100).
Adapun cara kerja PLS menurut (Imam Ghozali, 2006:19) dapat dijelaskan
sebagai berikut:
“Weight estimate untuk menciptakan komponen skor variabel laten
didapat berdasarkan bagaimana inner model (model struktural yang
menghubungkan antar variabel laten) dan outer model (model
pengukuran yaitu hubungan antara indikator dengan konstruknya)
dispesifikasi. Hasilnya adalah residual variance dari variabel dependen
(keduanya variabel laten dan indikator diminimumkan”.
Semua variabel laten dalam PLS terdiri dari tiga set hubungan, yaitu: (1) inner
model yang menspesifikasi hubungan antar variabel laten (structural model), (2)
outer model yang menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikator atau
variabel manifestnya (measurement model), dan (3) weight relation dalam mana nilai
kasus dari variabel laten dapat diestimasi. Tanpa kehilangan generalisasi, dapat
diasumsikan bahwa variabel laten dan indikator atau manifest variabel diskala zero
means dan unit variance sama dengan satu sehingga parameter lokasi (parameter
konstanta) dapat dihilangkan dalam model.

Adapun langkah-langkah metode Partial Least Square (PLS) yang dilakukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Merancang Model Pengukuran

Model pengukuran (outer model) adalah model yang menghubungkan variabel
laten dengan variabel manifest. Untuk variabel laten independensi terdiri dari 2
variabel manifest. Kemudian untuk variabel laten skeptisisme professional
auditor terdiri dari 3 variabel manifest dan untuk variabel laten kualitas audit
terdiri dari 5 variabel manifest

Merancang Model Struktural

Model struktural (inner model) pada penelitian ini terdiri dari dua variabel laten
eksogen (independensi dan skeptisisme professional auditor) dan satu variabel
laten endogen (kualitas audit).

Membangun Diagram Jalur

Hubungan antar variabel pada sebuah diagram alur yang secara khusus dapat
membantu dalam menggambarkan rangkaian hubungan sebab akibat antar
konstruk dari model teoritis yang telah dibangun pada tahap pertama. Diagram
alur menggambarkan hubungan antar konstruk dengan anak panah yang
digambarkan lurus menunjukkan hubungan kausal langsung dari suatu konstruk
ke konstruk lainnya. Konstruk eksogen, dikenal dengan independent variable
yang tidak diprediksi oleh variabel yang lain dalam model. Konstruk eksogen
adalah konstruk yang dituju oleh garis dengan satu ujung panah. Secara lengkap

model Strukturan pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawabh ini:
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Gambar 3.1
Struktur Analisis Variabel Penelitian secara Keseluruhan
Keterangan

&1 = Independensi

&, = Skeptisisme Profesional Auditor

n = Kualitas Audit

A = Bobot Faktor Laten Variabel dengan Indikatornya

o = Kesalahan Pengukuran Indikator Exogenous Latent Variable

¢ = Kesalahan Pengukuran Indikator Endogenous Latent Variable

vy = Koefisien Pengaruh Langsung antara Exogenous Latent Variable (X;) dan
Endogenous Latent Variable ()

B = Koefisien Pengaruh Langsung antara Exogenous Latent Variable (X;) dan
Endogenous Latent Variable (Y)

Untuk memahami Gambar 3.1 di atas, pada tabel 3.8 berikut dijelaskan

mengenai lambang-lambang statistik yang digunakan dalam model struktural.
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Tabel 3.8

Lambang Statistik untuk Indikator dan Variabel yang Diteliti

Lambang Indikator Lambang Variabel
Xl.l H
Independence in Fact £1 Independensi
X12 Independence in Appearance
Xa1 Menyadari manajemen selalu bisa membuat
kecurangan £2 Skeptisisme
Xy Sikap berfikir yang senantiasa Profesional
mempertanyakan Auditor
e Terapkan kehati-hatian
Yi Integritas
Y2 Objektivitas
Y3 Kompetensi serta sikap kecermatan dan - KXagF?S
kehati-hatian professional udi
Ya Kerahasiaan
Ys Perilaku Profesional

d. Menjabarkan Diagram Alur ke dalam Persamaan Matematis
Berdasarkan konsep model penelitian pada tahap dua di atas dapat diformulasikan
dalam bentuk matematis. Persamaan yang dibangun dari diagram alur yang
konversi terdiri atas:
a. Persamaan inner model, menyatakan hubungan kausalitas untuk menguji
hipotesis.
b. Persamaan outer model (model pengukuran), menyatakan hubungan

kausalitas antara indikator dengan variabel penelitian (latent).
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Persamaan Model Pengukuran:

Exogenous Constructs Endogenous Constructs

X=Axt+6 Y=Ayn+e

Sumber: Imam Ghozali (2006)
Persamaan matematis dalam penelitian ini yang telah dijelaskan pada diagram
jalur adalah :

1) Persamaan model struktural (inner model)

nl=y81+C
N2 = P&§+C

2) Persamaan model pengukuran (outer model)
a. Pengukuran Variabel Eksogen

X1_1 = 7L1§ 1+ 81
X1_2 = 7»25 1+ 82
Xo1= 2382403
X22=M82+ 84
X23=A5&24 05

b. Pengukuran variable Endogen

Y1: 7»61]+81
Yz: 7L7ﬂ+82
Y3: 7L8H+83
Y4= 7»91]+84
Y5= 7»101]+85

Interpretasi model atau hasil pengujian pada tahap ini disesuaikan dengan

data teori dan analar. Keterangan simbol disajikan pada sebagai berikut:



e.

Tabel 3.9

Keterangan Simbol

53

Simbol | Keterangan Nama

6 Measurement Error Exogenous Indicator Delta

3 Measurement Error Endogenous Indicator Epsilon

£ Exogenous Latent Variable Ksi

n Endogenous Latent Variable Eta

A Bobot Faktor antara Latent Variable dengan Indikatornya Lamda
Koefisien pengaruh langsung antara Exogenous Latent G

Y Variable dan Endogenous Latent Variable amma

B Koefisien pengaruh langsung antara  Exegenous Latent | Beta
Variable dan Endegenous Latent Variable

(sumber : Imam Ghozali, 2006:248)
Estimasi

Pada tahapan ini nilai y dan A yang terdapat pada langkah keempat diestimasi

menggunakan program SmartPLS. Dasar yang digunakan dalam estimasi adalah

resampling dengan Bootestrapping yang dikembangkan oleh Geisser & Stone

(Imam Ghozali:2006). Tahap pertama dalam estimasi menghasilkan penduga

bobot (weight estimate), tahap kedua menghasilkan estimasi untuk inner model

dan outer model, tahan ketiga menghasilkan estimasi means dan parameter lokasi

(konstanta).

Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit)

Uji kecocokan model pada structural equation modeling melalui pendekatan

partial least square terdiri dari dua jenis, yaitu uji kecocokan model pengukuran

dan uji kecocokan model struktural.
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1. Uji Kecocokan Model Pengukuran (Outer Model)

Uji kecocokan model pengukuran (fit test of measurement model) adalah uji
kecocokan pada outer model dengan melihat validitas konvergen (convergent

validity) dan validitas diskriminan (discriminant validity).

a. Validitas konvergen (convergent validity) adalah nilai faktor loading pada
laten dengan indikator-indikatornya. Faktor loading adalah koefisien jalur
yang menghubungkan antara variabel laten dengan indikatornya. Validitas

konvergen (convergent validity) dievaluasi dalam tiga tahap, yaitu:

1. Indikator validitas: dilihat dari nilai faktor loading dan t-statistic

sebagai berikut:

- Jika nilai faktor loading antara 0,5-0,6 maka dikatakan cukup,
sedangkan jika nilai faktor loading > 0,7 maka dikatakan tinggi
(Imam Ghozali, 2006).

- Nilai t-statistic > 1,645 menunjukkan bahwa indikator tersebut
sahih (Yamin dan Kurniawan, 2011 dalam Uce Indahyanti,
2013).

2. Reliabilitas konstruk: dilihat dari nilai output Composite Reliability

(CR). Kiriteria dikatakan reliabel adalah nilai CR lebih besar dari

0,7 (Yamin dan Kurniawan, 2011 dalam Uce Indahyanti, 2013).
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3. Nilai Average Variance Extracted (AVE): nilai AVE yang
diharapkan adalah lebih besar dari 0,5 (Yamin dan Kurniawan,
2011 dalam Uce Indahyanti, 2013).

b. Validitas diskriminan (discriminant validity) dilakukan dalam dua tahap,
yaitu dengan cara melihat nilai cross loading factor dan membandingkan
akar AVE dengan korelasi antar konstruk/variabel laten. Cross loading
factor untuk mengetahui apakah variabel laten memiliki diskriminan yang
memadai yaitu dengan cara membandingkan korelasi indikator dengan
variabel latennya harus lebih besar dibandingkan korelasi antara indikator
dengan variabel laten yang lain. Jika korelasi indikator dengan variabel
latennya memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan Kkorelasi
indikator tersebut terhadap variabel laten lain, maka dikatakan variabel
laten tersebut memiliki validitias diskriminan yang tinggi (Uce Indahyanti,

2013). Nilai AVE direkomendasikan > 0,5.

2. Uji Kecocokan Model Struktural (Inner Model)
Uji kecocokan model struktural (fit test of structural model) adalah uji
kecocokan pada inner modelberkaitan dengan pengujian hubungan antar
variabel yang sebelumnya dihipotesiskan (Uce Indahyanti, 2013). Evaluasi
menghasilkan hasil yang baik apabila:
a. Koefisien korelasi menunjukkan hubungan (korelasi) antara dua buah
variabel, dimana nilai koefisien korelasi menunjukkan arah dan kuat

hubungan antara dua variabel. Karena data yang dipakai dalam penelitian
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ini menggunakan skala ordinal atau peringkat, maka koefisien korelasi
yang dipakai adalah koefisien korelasi spearman atau koefisien korelasi
range. Rumus dari koefisien korelasi spearman atau koefisien korelasi

range adalah sebagai berikut:

6.%,D?

-1-—=
T N(NZ—1)

Sumber : Agus Purwoto (2007:52)

Keterangan:

r = koefisien korelasi

D = perbedaan skor antara dua variabel
N = jumlah subyek dalam variable

Bentuk dan besarnya koefisien korelasi (r) memiliki nilai -1 sampai
dengan +1 yang dapat dikategorikan sebagai berikut:

1. Jika r < 0, berarti hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat merupakan hubungan negatif. Artinya, jika variabel bebas
naik, maka variabel terikat turun.Sebaliknya, jika variabel bebas
turun, maka variabel terikat naik.

2. Jika r > 0, berarti hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat merupakan hubungan positif. Artinya, jika variabel bebas
naik, maka variabel terikat naik.Sebaliknya, jika variabel bebas
turun, maka variabel terikat turun.

3. Jika r = 0, berarti hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat tidak ada hubungan. Artinya, jika salah satu variabel berubah

maka tidak mempengaruhi variabel lainnya.
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4. Jikar = -1 atau 1, berarti antara variabel bebas dan variabel terikat
terdapat hubungan negatif/positif yang kuat sempurna.
Berdasarkan kategori koefisien korelasi di atas, maka kriteria penilaian
koefisien korelasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 3.10

Kriteria Penilaian Koefisien Korelasi

Nilai
Koefisien Interpretasi Tafsiran
Korelasi
> 0,20 Slight correlation; Almost negligible relationship Sangat Rendah
0,20 <r<0,40 | Low correlation; Definite but small relationship Rendah
0,40 <r<0,70 | Moderate correlation; Substantial relationship Sedang/Cukup
0,70 <r<0,90 | High correlation; Marked relationship Tinggi
0,90 <r<1,00 | Very high correlation; Very dependable relationship | Sangat Tinggi

Sumber : Guilford (1956:145)

b. Koefisien hubungan antar variabel tersebut signifikan secara statistik
yaitu dengan nilai t-statistic > 1,645. Taraf nyata atau taraf keberartian
(o) dalam penelitian ini adalah 0,05, dimana di dalam tabel distribusi
normal nilainya adalah 1,645. Apabila nilai t-statistic > 1,645 berarti ada
suatu hubungan atau pengaruh antar variabel dan menunjukkan bahwa
model yang dihasilkan semakin baik (Uce Indahyanti, 2013).

c. Nilai koefisien determinasi (R? atau R-square) mendekati nilai 1. Nilai R?

untuk konstruk dependen menunjukkan besarnya pengaruh/ketepatan
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konstruk independen dalam mempengaruhi konstruk dependen.Nilai R?
menjelaskan seberapa besar variabel eksogen yang dihipotesiskan dalam
persamaan mampu menerangkan variabel endogen.Nilai R? ini dalam
PLS disebut juga Q-square predictive relevance. Besarnya R? tidak
pernah negatif dan paling besar sama dengan satu (0 < R? < 1). Semakin
besar nilai R? berarti semakin baik model yang dihasilkan (Uce
Indahyanti, 2013). Pengukuran R? yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ukuran Guilford sebagai berikut :

Tabel 3.11

Kriteria Penilaian Koefisien Determinasi

Nilai Koefisien .
L Tafsiran
Determinasi

> 0,40 Sangat Rendah
0,40 <R°< 0,16 Rendah
0,16 < R°< 0,49 Sedang/Cukup
0,49 <R°< 0,81 Tinggi
0,81 <R*< 1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Guilford (1956:145)

3.2.5.2 Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan mengenai populasi yang perlu diuji
kebenarannya. Untuk melakukan pengujian dilakukan dengan mengambil sampel dari
populasi, cara ini lebih mudah dibandingkan dengan menghitung seluruh anggota
populasi. Setelah mendapatkan hasil statistik dari sampel, maka hasil tersebut dapat
digunakan untuk menguji pernyataan populasi, apakah bukti empiris dari sampel

mendukung atau menolak pernyataan mengenai populasi. Seluruh proses tersebut
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dikenal dengan pengujian hipotesis.
Menurut (Suharyadi dan Purwanto S.K, 2009:112), pengujian hipotesis
didefinisikan sebagai berikut:
“Pengujian hipotesis adalah prosedur yang didasarkan pada bukti
sampel yang dipakai untuk menentukan apakah hipotesis merupakan
suatu pernyataan yang wajar dan oleh karenanya tidak ditolak, atau
hipotesis tersebut tidak wajar dan oleh karena itu harus ditolak”.
Terdapat dua hipotesis dalam penelitian ini. Kedua hipotesis ini diuji dengan
statistik uji t dengan ketentuan Ho ditolak jika tniung lebih besar dari nilai kritis untuk
a = 0,10 sebesar 1,645.
a. Hipotesis 1

Hipotesis pertama adalah independensi terhadap kualitas audit dengan persamaan

model struktural:

Ni=vy8§1+C

Model struktural yang akan diuji digambarkan sebagai berikut:

26 vy1 |&— &l
R ( X1.1 a1 C
27 Y2 |e— &2
Y /
8
——— | V3 | 3
N
51 ¥ x12 2 0 Y4 | «— &4
Y5 | ¢— &
Gambar 3.2

Struktur Analisis Pengaruh & terhadap n
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Berdasarkan gambar 3.2, maka persamaan struktural hasil pengolahan hipotesis
pertama menggunakan software SmartPLS 2.0 adalah sebagai berikut:
Tabel 3.12

Persamaan Struktural Hipotesis 1

Endogenous Construct = Exogenous Construct + Error Variance
m = 7é&1 + ¢
Keterangan:

n = Variabel Endogenous Construct (Kualitas Audit)

v = Koefisien pengaruh Exogenous Construct (Independensi) terhadap
Endogenous Construct (Kualitas Audit)

&1 = Variabel Exogenous Construct (Independensi)

{ = Pengaruh Faktor Lain terhadap Endogenous Construct (Kualitas Audit)

Untuk menguji hipotesis pertama dilakukan melalui uji hipotesis statistik sebagai
berikut:

Ho : v = 0 : Pengaruh &terhadap n tidak signifikan

Hi : y # 0 : Pengaruh &terhadap n signifikan

Statistik uji yang digunakan adalah:

¥

=

Tolak Ho jika thitung™ trane pada taraf signifikan. Dimana tuper untuk o = 0,10

sebesarl,645.
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Hipotesis kedua adalah skeptisisme professional auditor terhadap kualitas audit

dengan Persamaan model struktural:

MN2= B&+C

Model struktural yang akan diuji digambarkan sebagai berikut::

26 Y1
3 v, s c /
27 Y 2
-
& P X22 - B }“8, Y3
w‘
H P Xx23 25 N Y4

Y5

N

el

&

&3

&l

Gambar 3.3

Struktur Analisis Pengaruh & terhadap n

Berdasarkan gambar 3.3, maka persamaan struktural hasil pengolahan hipotesis

pertama menggunakan software SmartPLS 2.0 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.13

Persamaan Struktural Hipotesis 2

Endogenous Construct = Exogenous Construct + Error Variance

12 BE2 + ¢
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Keterangan:
n = Variabel Endogenous Construct (Kualitas Audit)

B = Kaoefisien pengaruh Exogenous Construct (Skeptisisme Profesional Auditor)
terhadap Endogenous Construct (Kualitas Audit)

& = Variabel Exogenous Construct (Skeptisisme Profesional Auditor)

{ = Pengaruh Faktor Lain terhadap Endogenous Construct (Kualitas Audit)

Untuk menguji hipotesis kedua dilakukan melalui uji hipotesis statistik sebagai
berikut:

Ho : B = 0 : Pengaruhg&:terhadap n tidak signifikan

Hi : B # 0 : Pengaruh &terhadap n signifikan

Statistik uji yang digunakan adalah:

B
~ SE(f)

Tolak Ho jika thiung™ traner pada taraf signifikan. Dimana tuper untuk o = 0,10

t

sebesar 1,645.



